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Abstrak 
PT. XYZ berdiri pada tahun 2018 yang bergerak dibidang kesehatan. Para karyawan Finance yang bekerja 
diruangan selalu menggunakan laptop selama bekerja yaitu 8 jam/hari dan terkadang diperlukan over time 
atau lembur jika pekerjaan sedang banyak. Berlama-lama di depan laptop memiliki efek samping bagi 
kesehatan. Disadari atau tidak, cara penggunaan laptop yang salah berulang kali dalam waktu yang lama 
dapat berisiko kepada karyawan yang menyebabkan Muscoleskeletal Disorders. Dengan mengangkat lengan, 
meregangkan pergelangan tangan, duduk terlalu lama, tanpa penyangga kaki, membungkuk, atau melihat 
layar yang tidak sesuai dengan mata karyawan dapat menyebabkan nyeri punggung dan leher, sakit kepala, 
nyeri bahu dan lengan serta ketegangan mata. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasiil analisa 
yang dilakukan menggunakan metode NBM dan RULA. Hasil pengukuran dengan menggunakan metode 
RULA skor tertinggi yaitu 6 point dan skor sesudah perbaikan yaitu mendapatkan skor 3 point. Jadi dapat 
disimpulkan terjadi penurunan yang cukup signifikan. Rekomendasi perbaikan pada aktivitas karyawan 
Finance di PT XYZ yaitu dengan membuat rancangan penyangga laptop dengan ukuran berlandaskan 
perhitungan persentil 5% yaitu tinggi permukaan 12cm dengan usulan perancangan alat ini dapat 
menurunkan skor RULA pada karyawan, sehingga bisa mengurangi risiko Muscoleskeletal Disorders pada 
karyawan. 
 
Kata kunci: Ergonomi, Muscoleskeletal Disorders, NBM, RULA 
 

Abstract 
PT XYZ was established in 2018 which is engaged in the health sector. Finance employees who 
work in the room always use laptops while working, which is 8 hours / day and sometimes 
overtime is needed if there is a lot of work. Lingering in front of a laptop has side effects for 
health. Whether we realise it or not, the wrong way of using a laptop repeatedly for a long time 
can put employees at risk of causing Musculoskeletal Disorders. Raising arms, stretching wrists, 
sitting too long, without leg support, slouching, or looking at a screen that does not fit the 
employee's eyes can cause back and neck pain, headaches, shoulder and arm pain and eye strain. 
The purpose of this study is to determine the results of analyses conducted using the NBM and 
RULA methods. The measurement results using the RULA method which is the highest RULA 
score is 6 points and the score after improvement is getting a score of 3 points. So it can be 
concluded that there is a significant decrease. Recommendations for improvements to the 
activities of Finance employees at PT XYZ are to design a laptop stand with a size based on 5% 
percentile calculations, namely a surface height of 12cm with the proposed design of this tool can 
reduce RULA scores on employees, so as to reduce the risk of musculoskeletal disorders in 
employees. 
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1. Pendahuluan  
Ke.le.lahan fisik dapat te.rjadi akibat pe.nggunaan laptop yang tidak te.pat dalam jangka waktu yang lama, 

baik disadari atau tidak. Karyawan dapat me.ngalami sakit ke.pala, nye.ri bahu dan le.ngan, ke.te.gangan 

mata, se.rta nye.ri pungung dan le.he.r. Untuk me.nghindari hal ini, e.rgonomi harus digunakan. Para pe.ke.rja 

kantor yang be.rada di dalam ruangan se.lalu me.nggunakan laptop se.lama 8 jam ke.rja se.tiap harinya, dan 

jika pe.ke.rjaan se.dang banyak, maka akan dilakukan le.mbur. Sikap postur ke.rja karyawan be.lum pe.rnah 

dianalisis di PT. XYZ. Ole.h kare.na itu, tujuan dari pe.ne.litian ini adalah untuk me.nge.tahui skor rula 

pada kondisi sebelum perbaikan dan sesudah perbaikan dan sebagai usulan perbaikan yang tepat untuk 

mencegah terjadinya Musculoskeletal dengan bantuan pengukuran metode . PT. XYZ adalah se.buah 

pe.rusahaan yang be.rge.rak di bidang Ke.se.hatan yang di dirikan pada tahun 2018. PT. XYZ be.rlokasi di 

Pasar Mode.rn K 150-151, Harapan Indah, Pusaka Rakyat, Tarumajaya. 

Faktor-faktor e.rgonomis, se.pe.rti postur ke.rja, me.ningkatkan risiko pe.nyakit akibat ke.rja bagi 

karyawan. Misalnya, be.ke.rja se.lama be.rtahun-tahun pada posisi yang sama dapat me.nye.babkan 

gangguan Muscoloske.le.tal Disorde.rs (MSDs), yaitu gangguan yang me.me.ngaruhi otot atau Ge.rakan 

tubuh dan dapat be.rdampak buruk pada manusia jika dibiarkan. Be.rbagai masalah fisik dan psikologis 

akan me.ngganggu pe.rforma ke.rja, yang pada akhirnya akan me.nurunkan produktivitas pe.ke.rja kare.na 

masalah e.rgonomic yang masih ada di de.parte.me.n Finance.. 

 

Gambar 1. Postur Karyawan 
 

Be.rdasarkan gambar di atas, karyawan PT. XYZ dibagian de.parte.me.n Finance. masih banyak 

me.ngadopsi postur ke.rja duduk yang tidak me.ngikuti pe.doman e.rgonomi saat me.manfaatkan fasilitas 

yang ada saat ini.   
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Me.mpe.rhatikan 4 karyawan di bagian Finance. yang me.nge.luh sakit di be.rbagai are.a tubuh. Dari 

hasil data kuisione.r dte.rdapat ke.luhan-ke.luhan yang pre.se.ntase.nya le.bih dari 50% diantaranya adalah 

bagian le.he.r atas, le.he.r bagian bawah, punggung, pinggang, bokong, pantat.  Dari ke.luhan yang ada 

maka pe.rlu dilakukan pe.rbaikan di De.parte.me.n Finance. de.ngan me.nggunakan me.tode. NBM dan RULA 

untuk me.ngurangi ce.de.ra otot yang dialami ole.h karyawan. 

 
2. Metode  
Ergonomi 
Be.be.rapa e.rgonomi Istilah “e.rgonomi” be.rasal dari bahasa latin yaitu e.rgon (ke.rja) dan nomos (hukum 
alam) dan dapat dide.finisikan se.bagai studi te.ntang aspe.k-aspe.k manusia dalam lingkungan yang 
ditinjau se.cara anatomi, fisiologi, psikologi, e.ngine.e.ring, manaje.me.n dan de.sain atau pe.rancangan 
(Situngkir, Ayu and Putri, 2022). Postur ke.rja me.rupakan titik pe.ne.ntu dalam me.nganalisis ke.e.fe.ktivan 
dari suatu pe.ke.rjaan. Apabila postur ke.rja yang dilakukan ole.h ope.rator sudah baik dan e.rgonomis maka 
dapat dipastikan hasil yang dipe.role.h ole.h ope.rator te.rse.but akan baik, akan te.tapi bila postur ke.rja 
ope.rator te.rse.but salah atau tidak e.rgonomis maka ope.rator te.rse.but mudah ke.le.lahan dan te.rjadi 
ke.lainan pada be.ntuk tulang. Apabila ope.rator mudah me.ngalami ke.le.lahan hasil pe.ke.rjaan yang 
dilakukan ope.rator te.rse.but juga me.ngalami pe.nurunan dan tidak se.suai de.nganyang diharapkan 
(Yunus, 2023). 
Tujuan Ergonomi 
Me.nurut Se.cara umum tujuan dari pe.ne.rapan ilmu e.rgonomi me.nurut (Darsini and Reza Tania 
Achmadi, 2021), sebagai berikut :  
1. Me.ningkatkan ke.se.jahte.raan fisik dan me.ntal me.lalui upaya pe.nce.gahan cide.ra dan pe.nyakit 

akibat ke.rja, me.nurunkan be.ban ke.rja fisik dan me.ntal,me.ngupayakan promosi dan ke.puasan 

ke.rja. 

2. me.nge.lola dan me.ngkoordinir ke.rja se.cara te.pat guna dan me.ningkatkan jaminan sosial baik se.lama 

kurun waktu usia produktif maupun se.te.lah tidak produktif. 

Muscoloskeletal Disorders  

Me.rupakan me.tode. yang digunakan untuk me.nge.tahui tingkat ke.le.lahan yang akan dirasakan ole.h 

ope.rator pada bagian yang dike.luhkan dise.luruh tubuh, Musculoske.le.tal disorde.r atau bisa disingkat 

MSDs me.rupakan ge.jala atau pe.nyakit yang timbul dan dapat me.nye.babkan cide.ra pada bagian otot, 

pe.rse.ndian, pe.mbuluh darah, tulang, dan siste.m syaraf. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya keluhan otot menurut (Rahmaningrum, Widjasena and Kurniawan, 2022), 

diantaranya yaitu :  

1. Pe.re.gangan otot yang be.rle.bihan (ove.r e.xe.rtion), se.ring dike.luhkan ole.h pe.ke.rja dimana 

aktivitas me.ngangkat, me.ndorong, me.narik dan me.nahan be.ban yang be.rat. Pe.re.gangan otot 

yang be.rle.bihan ini te.rjadi kare.na te.naga yang dipe.rlukan me.lampaui otot. Apabila hal se.rupa 

se.ring dilakukan dapat me.mpe.rtinggi risiko te.rjadinya ke.luhan otot. 

2. Aktivitas be.rulang, yaitu pe.ke.rjaan yang dilakukan se.cara te.rus me.ne.rus se.pe.rti pe.ke.rjaan 

me.ncangkul, me.mbe.lah kayu be.sar, angkat-angkut dan se.bagainya. Ke.luhan otot te.rjadi 

kare.na otot me.ne.rima te.kanan akibat be.ban ke.rja se.cara te.rus me.ne.rus tanpa me.mpe.role.h 

ke.se.mpatan untuk re.laksasi. 
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3. Sikap ke.rja tidak alamiah, yaitu sikap ke.rja yang me.nye.babkan posisi bagian- bagian tubuh 

be.rge.rak me.njauhi posisi alamiah, misalnya pe.rge.rakan tangan te.rangkat, punggung te.rlalu 

me.mbungkuk, ke.pala te.rangkat, dan se.bagainya. Se.makin jauh posisi bagian tubuh dari 

pusat gravitasi tubuh, se.makin tinggi pula risiko te.rjadinya ke.luhan otot ske.le.tal. Sikap ke.rja 

tidak alamiah ini pada umumnya kare.na karakte.ristik tuntutan tugas, alat ke.rja dan stasiun 

ke.rja tidak se.suai de.ngan ke.mampuan dan ke.te.rbatasan pe.ke.rja. 

Nordic Body Map 

Alat pe.ngukuran yang digunakan dalam studi siste.m ke.rangka dan otot manusia. Salah satu alat 

subje.ktif untuk me.ngukur nye.ri otot karyawan adalah kue.sione.r Nordic Body Map. Kue.sione.r Nordic 

Body Map ialah salah satu be.ntuk kue.sione.r che.cklist e.rgonomic (Zahra and Prastawa, 2023). 

Antropometri  

Me.nurut Wignjosoe.broto (2006) yang dikutip dalam jurnal (Akbar, Wibowo and Sarjianto). Istilah 

antropome.tri be.rasal dari kata antro yang be.rarti manusia dan me.tri yang be.rarti ukuran. Se.cara 

de.finitiv antropome.tri dapat dinyatakan se.bagai satu studi yang be.rkaitan de.ngan pe.ngukuran dime.nsi 

tubuh manusia. Dime.nsi statis me.rupakan pe.ngukuran yang te.rkait de.ngan pe.ngukuran dime.nsi tubuh 

manusia dalam ke.adaan diam atau dalam posisi yang dibakukan. Dampak lain adalah te.rjadi gangguan 

musculoske.le.tal bahkan sampai cide.ra. 

Aplikasi Distribusi Normal Antropometri 

Distribusi normal ditandai dengan adanya nilai mean (rata-rata) dan SD (standar deviasi). Sedangkan 

percentile adalah suatu nilai yang menyatakan bahwa persentase tertentu dari sekelompok orang yang 

dimensinya sama dengan atau lebih rendah dari nilai tersebut. Misalnya : 95% populasi adalah sama 

dengan atau lebih rendah dari 95% percentile; 5% dari populasi berada sama dengan atau lebih rendah 

dari 5 percentile. Biasanya nilai percentile dapat ditentukan dari tabel probabilitas distribusi normal 

(Di, Ath and Dumai, 2020). 

 

Gambar 2. Percentile 
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Aplikasi Data Antropometri  

Data antropometri yang menyajikan suatu data ukuran kecil dari berbagai macam anggota tubuh 

manusia dalam persentil tertentu akan sangat besar manfaatnya pada saat suatu rancangan produk 

ataupun alat bantu kerja yang akan dibuat agar rancangan suatu produk yang nantinya bisa selaras 

dengan ukuran tubuh manusia yang akan mengoperasikannya (Montororing, 2021). 

Perhitungan Uji Data Antropometri 

Dengan adanya hasil pengumpulan data, data antropometri yang sudah diperoleh kemudian di uji 

terlebih dahulu dengan menggunakan pendekatan antropometri, agar data tersebut dapat mewakili 

populasi yang diharapkan (Widodo Tri, 2021) : 

1. Uji Keseragaman  

Data Uji keseragaman data adalah merupakan salah satu uji yang dilakukan pada data yang 

berfungsi untuk memperkecil varian yang ada dengan cara membuang data ekstrim. Sebelum 

melakukan uji keseragaman data maka terlebih dahulu menghitung mean dan standar deviasi 

untuk mengetahui batas kendali atas dan batas kendali bawah. Persamaan yang digunakan untuk 

uji keseragamn data sebagai berikut (barnes : 1980): 

=	 		

	 	

BKA	=	 +	2	x	SD	 	

BKB	=	 -	2	x	SD	 	

Dengan	

SD				:	Standar	Deviasi	

				:	Mean	

Xi					:	Ukuran	Dimensi	Tubuh	untuk	Sampel	ke-i	

BKA	:	Batas	Kendali	Atas	

BKB	:	Batas	Kendali	Bawah	

	

2. Perhitungan Persentil 

Pada penentuan dimensi pada rancangan dibutuhkan beberapa persamaan berdasarkan 

pendekatan antropometri. Hal ini berkaitan dengan penentuan penggunaan persentil 5 (Panero, 

2003), penggunaan persentil dalam perhitungan disesuaikan dengan kategorinya. Dimensi ruang 

menggunakan persentil kecil (Purnomo, 2013). Untuk menggunakan persentil 5 menggunakan 

rumus sebagai berikut:  
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Persentil	5	=	�̅�−	1,645	x	SD	 	
Dengan		
SD	:	Standar	Deviasi		

	:	Mean	Data	
	

3. Perhitungan Ketinggian Laptop 

Berdasarkan data antropometri yang terpilih digunakan untuk mencari ketinggian laptop dengan 
posisi yang sejajar dengan mata terhadap dimensi laptop. Berikut merupakan perhitungan untuk 
menentukan ketinggan pada persentil 5 (Raisei, 2023) :  
Me.nghitung ke.tinggian (me.nggunakan laptop 11 inch) 

Ketinggian = (Dime.nsi Manusia) – (Dime.nsi Be.nda Ke.rja) 

Ketinggian = [(D9 – D10) + (D11 +D16 +D22)] – [(D11 + D16 + L11’)] 

Pengertian RULA 

Rapid Uppe.r Limb Asse.ssme.nt (RULA) adalah alat pe.ngukuran be.rdasarkan obse.rvasi yang umum 

digunakan untuk me.mbe.rikan pe.nilaian pada risiko postur ke.rja pe.ngguna alat te.knologi, te.rdapat 6 

bagian tubuh yang diukur yaitu le.ngan atas, le.ngan bawah, pe.rge.langan tangan, le.he.r, batang 

tubuh/punggung, dan kaki (Kurnia, 2024)  

Metode RULA 

Menurut pendapat (Hudaningsih et al., 2021) Me.tode. Rapid Uppe.r Limb Asse.ssme.nt (RULA) adalah 

me.tode. pe.ne.litian untuk me.nginve.stigasi gangguan pada anggota badan bagian atas. Me.tode. ini tidak 

me.mbutuhkan pe.ralatan spe.sial dalam pe.ne.tapan postur le.he.r, punggung dan le.ngan atas. Se.tiap 

pe.rge.rakan dibe.ri skor yang te.lah dite.tapkan. 

Penilaian Postur Kerja dengan Metode Rula  
Rapid Uppe.r Limb Asse.ssme.nt (RULA) me.rupakan me.tode. dalam bidang e.rgonomi yang digunakan 
untuk me.nilai posisi ke.rja pada tubuh bagian atas. Me.tode. ini me.nye.diakan se.buah pe.rhitungan 
tingkatan be.ban Musculoske.le.tal Disorde.rs (MSDs) pada se.buah pe.ke.rjaan yang me.miliki re.siko bagi 
bagian tubuh ope.rator mulai dari pe.rut hingga le.he.r atau anggota badan bagian atas (Valentine and 
Wisudawati, 2020). Analisa de.ngan me.tode. ini dilakukan jika te.rdapat ke.luhan pada tubuh bagian atas 
ope.rator yang dise.babkan postur tubuh ope.rator yang tidak e.rgonomis (Tiogana and Hartono). 

!
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Gambar 3. Penilaian Postur Kerja dengan Metode RULA 

3. Hasil dan Pembahasan  
3.1 Data Karyawan  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari hasil data te.rdapat ke.luhan-ke.luhan yang diantaranya adalah bagian le.he.r atas, le.he.r bagian 

bawah, punggung, pinggang, bokong, pantat. Dari ke.luhan yang ada maka pe.rlu dilakukan pe.rbaikan di 

De.parte.me.n Finance. de.ngan me.nggunakan me.tode. RULA untuk me.ngurangi ce.de.ra otot yang dialami 

ole.h pe.ke.rja. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Data Karyawan 
Karyawan Usia Bagian 

A 27 Staff 

B 35 Staff 

C 29 Staff 

D 33 Staff 
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3.2 Sebelum Penilaian Postur Tubuh Karyawan  

 
 

Tabel 2. Grup A dan B 
Karyawan 

Grup A Grup B 
Le.ngan atas 45° = 3 Le.he.r 28° = 3 

Le.ngan bawah 101° = 2 Batang tubuh 22° = 3 
Pe.rge.langan tangan 25° = 2 Kaki = 1 

 
Se.te.lah dike.tahui ukuran sikap ke.rja, maka dalam tahapan ini masuk ke.dalam table. pe.rhitungan 

grup yang be.rtujuan untuk me.nghasilkan nilai atau kate.gori tingkat ke.sakitan yang dialami ole.h 

karyawan. 
Tabel 3. Grup A 

 
Upper 

Arm 

 
Lower 

Arm 

Wirst 
1 2 3 4 

Wirst Twist Wirst Twist Wirst Twist Wirst Twist 
1 2 1 2 1 2 1 2 

 
1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 

 
2 

1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 

 
3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 

4 1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 4 5 5 5 
3 4 4 4 5 5 5 6 6 

 
5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 

Gambar 4. Sebelum penilaian postur 
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Upper 

Arm 

 
Lower 

Arm 

Wirst 
1 2 3 4 

Wirst Twist Wirst Twist Wirst Twist Wirst Twist 
1 2 1 2 1 2 1 2 

3 6 6 6 7 7 7 7 8 

 
6 

1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 7 8 8 8 8 9 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 

 
Skor grup A adalah me.ndapatkan skor 4 

Skor aktivitas pe.ke.rja re.sponde.n dianggap statis se.hingga dibe.ri skor=1 

Skor be.ban karna tidak ada pe.nambahan be.ban se.hingga dibe.ri skor 0 

Total skor grup A adalah 4+1+0= 5 
 

Tabel 4. Grup B 

Neck 

Trunk Posture Score 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

 

Skor grup B adalah me.ndapatkan skor 4 

Skor aktivitas pe.ke.rja re.sponde.n dianggap statis se.hingga dibe.ri skor=1 

Skor be.ban karna tidak ada pe.nambahan be.ban se.hingga dibe.ri skor 0 

Total skor grup B adalah 4+1+0= 5 

Se.te.lah dipe.role.h skor grup A dan grup B, maka dipe.rlukan pe.ne.ntuan skor akhir dari ke.dua skor 

grup te.rse.bbut. Skor akhir ini dapat dite.ntukan de.ngan tabe.l untuk me.nghitung skor akhir, be.rikut adalah 

skor akhir dari grup A dan grup B : 
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Tabel 5. Grup C 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Skor akhir untuk divisi Finance. de.ngan postur te.rse.but be.rdasarkan dari tabe.l 4. Adalah = 6. 

Be.rdasarkan skor te.rse.but maka ke.giatan atau pe.ke.rjaan yang dijalani karyawan Finance . pe.rlu 

dilakukan inve.stigasi dan pe.rubahan se.ce.patnya. 

3.3 Data Antropometri Karyawan 

Pada pe.ngukuran dime.nsi antropome.tri te.rhadap karyawan yaitu tinggi tubuh duduk, tinggi siku 

duduk, tinggi mata posisi duduk, panjang le.ngan bawah ini dimaksud untuk me.ndapatkan de.sain 

rancangan pe.nyangga laptop yang dapat digunakan de.ngan baik, dise.suaikan paling tidak 

me.nde.kati karakte.ristik dan ke.butuhan pe.nggunanya se.rta me.ngurangi re.siko be.ke.rja te.rhadap 

karyawan di PT. XYZ. Be.rikut data antropome.tri karyawan PT. XYZ yang digunakan dalam 

pe.rhitungan usulan de.sain pe.nyangga laptop yang ditunjukan pada tabe.l 4.23 be.rikut :  
 

Tabel 6. Data Antropometri Karyawan 

Karyawan 
Tinggi Mata 

Duduk 

Tinggi Bahu 

Duduk 

Tinggi Siku 

Duduk 

Panjang Le.ngan 

Bawah 
Tinggi Polite.al 

A 62 52 25 26 35 

B 58 48 23 24 32 

C 65 55 27 28 37 

D 60 50 24 25 34 

 

Be.rdasarkan data antropome .tri diatas, se.lanjutnya pe.rhitungan data pe.rse.ntil, data pe.rse.ntil yang 

digunakan yaitu pe.rse.ntil 5%. Be.rikut hasil data pe.rse.ntil se.lama pe.ne.litian se.bagai be.rikut dan dapat 

dilihat pada tabe.l re.kapitulasi: 

 

 

 

Score Group C Neck, 
Trunk, & Legs Score 

Score group B Wrist & Arm 
Score 

 1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 4 5 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

8 5 5 6 7 7 7 7 
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Tabel 7. Data persentil 5% 
NO Data yang di ukur Simbol Me.an (cm) SD (cm) P5 (cm) 

1 TMD D9 1,49 2,98 56,34 

2 TBD D10 2,3 4,6 43,68 

3 TSD D11 0,85 1,7 21,95 

4 PLB D22 0,85 1,7 22,95 

5 TP D16 1,04 2,08 31,07 

6 Le.bar Laptop L24 

 

3.4 Design Usulan Perbaikan 

Pe.rancangan yang akan diusulkan untuk karyawan Finance. adalah pe.nyangga laptop yang se.suai 

de.ngan tinggi mata duduk, tinggi bahu duduk, tinggu siku duduk, Panjang le.ngan bawah, tinggi 

poplite.al dan me.nggunakan data pe.rse.ntil 5%, se.hingga karyawan dapat me.ngatur se.suai de.ngan 

posisi yang nyaman.  

 

Me.nghitung ke.tinggian (me.nggunakan laptop 11 inch) 

K = (Dime.nsi Manusia) – (Dime.nsi Be.nda Ke.rja) 

K = [(D9 – D10) + (D11 +D16 +D22)] – [(D11 + D16 + L11’)] 

    = [(56,34 – 43,68) + (21,95 + 31.07 + 22,95)] – [(21,95 + 31,07 + 24)] 

    = 11,61cm (12cm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyangga laptop terbuat dari kayu dengan desain sederhana namun sangat fungsional. Dengan 

ketinggian 12 cm dan lebar 24 cm, penyangga ini dirancang untuk membantu pengguna mencapai posisi 

pandangan yang ergonomis saat bekerja didepan laptop. Desainnya layer laptop sejajar dengan mata 

saat duduk, sehingga mengurangi ketegangan pada leher dan punggung. 

 

Gambar  5. Penyangga Laptop 
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3.5 Sesudah Penilaian Postur Karyawan 

 

Tabel 8. Grup A dan B 
Ope.rator  

Grup A Grup B 
Le.ngan atas 29° = 2 Le.he.r 9° = 1 

Le.ngan bawah 64° = 1 Batang tubuh 16° = 1 
Pe.rge.langan tangan 15° = 2 Kaki = 1 

 
Tabel 9. Grup A 

 
Upper 
Arm 

 
Lower 
Arm 

Wirst 
1 2 3 4 

Wirst Twist Wirst Twist Wirst Twist Wirst Twist 
1 2 1 2 1 2 1 2 

 
1 

1 1 2 2 2 2 3 3 3 
2 2 2 2 2 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 4 4 

 
2 

1 2 3 3 3 3 4 4 4 
2 3 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 4 4 4 4 4 5 5 

 
3 

1 3 3 4 4 4 4 5 5 
2 3 4 4 4 4 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 

4 1 4 4 4 4 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 4 5 5 5 
3 4 4 4 5 5 5 6 6 

 
5 

1 5 5 5 5 5 6 6 7 
2 5 6 6 6 6 7 7 7 
3 6 6 6 7 7 7 7 8 

 
6 

1 7 7 7 7 7 8 8 9 
2 7 8 8 8 8 9 9 9 
3 9 9 9 9 9 9 9 9 

Gambar  6. Sesudah Penilaian 
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Tabel 10. Grup B 

 
 
 

Neck 

Trunk Posture Score 

1 2 3 4 5 6 

Legs Legs Legs Legs Legs Legs 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7 

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7 

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7 

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8 

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8 

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

 

Se.te.lah dipe.role.h skor grup A dan grup B, maka dipe.rlukan pe.ne.ntuan skor akhir dari ke.dua skor 

grup te.rse.bbut. Skor akhir ini dapat dite.ntukan de.ngan tabe.l untuk me.nghitung skor akhir, be.rikut adalah 

skor akhir dari grup A dan grup B : 

 
Tabel 11. Grup C 

Score Group C Neck, 
Trunk, & Legs Score 

Score group B Wrist 
& Arm Score 

 1 2 3 4 5 6 7 
1 1 2 3 3 4 5 5 
2 2 2 3 4 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 5 6 
4 3 3 3 4 4 5 6 
5 4 4 4 5 6 7 7 
6 4 4 5 6 6 7 7 
7 5 5 6 6 7 7 7 
8 5 5 6 7 7 7 7 

 

Skor akhir untuk departemen Finance. de.ngan postur te.rse.but be.rdasarkan dari tabe.l adalah =3. 

Be.rdasarkan skor te.rse.but maka ke.giatan atau pe.ke.rjaan yang dijalani karyawan Finance. pe.rlu 

dilakukan inve.stigasi dan pe.rubahan se.ce.patnya. 
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3.6 Perubahan Sebelum dan Sesudah Perbaikan 

Dapat dike.tahui nilai pe.rbandingan yang dipe .role.h pada awal dan akhir yang be.rtujuan untuk 

me.nge.tahui pe.nurunan tingkat rasa sakit yang dirasakan ole.h karyawan Finance., Se.bagai Be.rikut :  

Tabel 12. Perubahan Skor 
Karyawan Skor Se.be.lum Pe.rbaikan Skor Se.sudah Pe.rbaikan 

Karyawan A 6 3 

 

Be.rdasarkan hasil pe.ngukuran de.ngan me.nggunakan me.tode. RULA yang skor rula te.rtinggi yaitu 

6 point dan skor se.sudah pe.rbaikan yaitu me.ndapatkan skor 3 point. Jadi dapat disimpulkan te.rjadi 

pe.nurunan yang cukup signifikan, dari point 6 me.njadi 3 point. 

 
4. Simpulan  
 

1. Hasil pe.ngukuran tingkat risiko e.rgonomic te.rhadap ke.luhan pada karyawan bagian Finance . di 

PT XYZ de.ngan me.nggunakan me.tode. pe.ngukuran RULA, dari pe.rhitungan te.rse.but te.rdapat 4 

karyawan de.ngan nilai skor rula yang tinggi yaaitu te.rdapat skor 6 pada karyawan bapak Fe .rdi, 

bapak Supri, bapak Aji, bapak Ale.x dan skor se.sudah pe.rbaikan me.ndapatkan skor 3. 

2. Be.ntuk re.kome.ndasi pe.rbaikan pada aktivitas karyawan Finance . di PT XYZ yaitu de.ngan 

me.mbuat rancangan pe.nyangga laptop de.ngan ukuran be.rlandaskan pe.rhitungan pe.se.ntil 5% 

yaitu tinggi pe.rmukaan 12cm de.ngan usulan pe.rancangan alat ini dapat me .nurunkan skor RULA 

pada karyawan, se.hingga bisa me.ngurangi risiko musculoske.le.tal disorde.rs pada karyawan. 
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